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SARI 

Sampah menghadirkan tantangan tidak hanya bagi pemerintah Indonesia, tetapi juga bagi 

semua negara di seluruh dunia. Di antara berbagai jenis limbah, limbah makanan menonjol 

sebagai yang paling signifikan. Limbah makanan tidak hanya berasal dari sampah dapur, 

tetapi juga dari sisa makanan yang tidak dimakan, yang juga termasuk dalam lingkup limbah 

makanan. Limbah makanan dapat dikategorikan menjadi dua kelompok: pertama, makanan 

yang tidak lagi dikonsumsi, seperti makanan kadaluwarsa atau rusak sebagian; dan kedua, 

sisa makanan yang dihasilkan dari produksi yang berlebihan, atau salah urus dalam 

perencanaan tetapi masih layak untuk dikonsumsi. Studi ini berfokus pada kategori yang 

terakhir, yang penulis sebut sebagai Sisa Makanan. Jenis makanan ini dapat berasal dari 

barang yang tidak terjual atau sengaja diproduksi dalam jumlah besar untuk keperluan donasi. 

Untuk mengurangi risiko sisa makanan berubah menjadi limbah makanan, dimungkinkan 

untuk mempromosikan distribusinya melalui pengembangan jalur distribusi sosial. Oleh 

karena itu, pengembangan platform Sisa Makanan Online berbasis web diperlukan untuk 

menghubungkan kelebihan makanan secara efisien dan berkelanjutan dengan komunitas yang 

membutuhkan. Pemrograman ekstrem digunakan sebagai metode dalam penelitian ini. 

Penelitian dimulai dengan perencanaan, dilanjutkan dengan desain, pengkodean sistem, dan 

pengujian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode kotak hitam, dengan 

memeriksa fungsionalitas sistem melalui eksperimen. Hasil penelitian ini adalah aplikasi 

berbasis web nirlaba yang mendistribusikan kembali sisa makanan yang masih layak untuk 

dikonsumsi. 

Kata kunci: Food waste, food loss, leftover food, extreme programming, distribusi sosial,  
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GLOSARIUM 

 

Glosarium memuat daftar kata tertentu yang digunakan dalam laporan dan membutuhkan 

penjelasan, misalnya kata serapan yang belum lazim digunakan. Urutkan sesuai abjad. 

Contoh penulisannya seperti di bawah ini: 

 

Akseptor   orang yang berhak menerima donasi 

Donatur   orang yang memberikan donasi 

Extreme Programming metode pengembangan perangkat lunak 

Food Loss  penurunan kuantitas atau kualitas pangan yang diakibatkan oleh 

keputusan dan tindakan pemasok pangan dalam rantai pasok, 

tidak termasuk ritel, penyedia layanan makanan, dan konsumen 

Food Waste   makanan yang seharusnya diproduksi untuk dikonsumsi 

manusia, namun kemudian dialihkan untuk penggunaan non-

konsumsi atau dibuang sebagai limbah (tidak layak konsumsi) 

Leftover Food  sisa makanan yang diproduksi secara melimpah atau kelebihan 

produksi namun yang masih layak dikonsumsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah sampah makanan menjadi semakin lazim dan signifikan di Indonesia. Beberapa 

faktor penyebab munculnya sampah makanan antara lain adalah makanan yang telah 

kadaluwarsa, makanan yang tidak memenuhi standar kualitas yang ditetapkan atau kelebihan 

produksi (Messner, Johnson, & Richards, 2021), yang dapat mengakibatkan kerugian 

ekonomi, kerugian lingkungan, dampak buruk bagi kesehatan, dan ketidakadilan sosial (FAO, 

2023). Data terkait sampah yang berasal dari makanan hasil pendataan yang dilakukan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Indonesia, di 171 Kabupaten/kota 

se-Indonesia pada tahun 2022 menempati urutan pertama, sebesar 40,9 % dari total 20.3 juta 

ton/tahun (SPSN, 2022). Adapun penelitian Bappenas tahun 2021, potensi sampah yang 

dihasilkan dari makanan yang terbuang sebelum diolah (Food Loss) dan makanan sudah 

diolah (Food Waste) di Indonesia pada tahun 2019-2021 mencapai 21-32 juta ton per tahun. 

Secara total, menurut nilai makanan yang terbuang menjadi sampah di 199 kabupaten/kota di 

Indonesia dapat mencapai angka Rp 330,71 triliun dalam setahun (Wisanggen, Rosalina, & 

Krisna, 2022). 

Food waste (sampah makanan) dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu: Pertama, sampah 

makanan yang masih maupun tidak layak konsumsi dikarenakan kadaluwarsa, rusak 

sebagian, atau lainnya. Kedua, Sisa makanan yang terjadi akibat produksi yang berlimpah 

(Left Over), dikarenakan kesalahan manajemen perencanaan yang baik namun masih layak 

untuk dikonsumsi. Definisi dari food waste dan food loss (kehilangan makanan) jika mengacu 

pada tinjauan literatur yang ada, bahwa tidak ada definisi maupun konteks yang seragam dan 

diterima secara umum (Teuber & Jensen, 2020) dan digunakan secara bergantian untuk 

mengekspresikan konsep yang berbeda (Abdelradi, 2018)(Gjerris & Gaiani, 2013). Oleh 

karenanya beberapa institusi telah mengumumkan dan menggunakan definisi sendiri dalam 

penelitiannya (Ishangulyyev, Kim, & Lee, 2019). Misalnya, definisi food waste yang 

diberikan oleh Berreta et al. (Beretta, Stucki, & Hellweg, 2017), yaitu makanan yang 

seharusnya diproduksi untuk dikonsumsi manusia, namun kemudian dialihkan untuk 

penggunaan non-konsumsi atau dibuang sebagai limbah (tidak layak konsumsi). Namun, 

menurut kerangka kerja FUSIONS (FUSIONS, 2016), food waste yang dapat dialihkan untuk 
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pakan ternak, dimasukkan dalam kategori yang berbeda (non-food waste) karena relevansi 

lingkungan dan solusi pemanfaatan yang berkelanjutan. Definisi oleh FAO (FAO, 2019), 

food waste dan food loss dalam kaitannya dengan Sustainable Development Goal (SDGs) 

tujuan ke dua belas yaitu, food loss adalah penurunan kuantitas atau kualitas pangan yang 

diakibatkan oleh keputusan dan tindakan pemasok pangan dalam rantai pasok, tidak termasuk 

ritel, penyedia layanan makanan, dan konsumen. Sementara, food waste adalah penurunan 

kuantitas atau kualitas makanan yang diakibatkan oleh keputusan dan tindakan yang 

dilakukan oleh peritel, penyedia jasa makanan, dan konsumen.    

Menilik beragamnya definisi food waste maupun food loss, dan untuk konsistensi dalam 

penelitian ini, penulis menetapkan definisi food waste yaitu sebagai sampah makanan 

(termasuk minuman) yang awalnya untuk konsumsi manusia dan pada akhirnya tidak dijual 

untuk konsumsi manusia baik disebabkan rusak sebagian maupun tidak layak konsumsi. 

Sementara itu, sisa makanan yang diproduksi secara melimpah atau kelebihan produksi 

namun yang masih layak dikonsumsi penulis akan menyebutnya sebagai leftover-Food. 

Leftover-Food dapat berasal dari makanan yang tidak terjual maupun sengaja dibuat dengan 

kuantitas yang besar untuk tujuan donasi. Untuk mengurangi risiko leftover-Food dan 

mencegahnya berubah menjadi food waste, dapat dilakukan upaya untuk mempromosikan 

leftover-Food melalui pengembangan jalur distribusi makanan (social distribution) (EPA, 

2023).  

Distribusi makanan secara online berbasis web merujuk pada praktik menyebarkan atau 

mendistribusikan barang, layanan, atau sumber daya secara makanan melalui platform online. 

Dalam konteks makanan, distribusi makanan online dapat digunakan untuk menghubungkan 

donatur makanan dengan penerima yang membutuhkannya melalui sebuah platform web. 

Platform web tersebut berfungsi sebagai perantara yang memfasilitasi pertemuan antara 

donatur dan penerima dalam proses distribusi makanan. Upaya ini melibatkan kerja sama 

antara pemilik bisnis makanan, seperti restoran, hotel, supermarket, perseorangan dan 

organisasi amal, lembaga sosial seperti panti asuhan, rumah sakit, maupun lembaga penyedia 

makanan bagi orang yang membutuhkan.  

Oleh sebab itu dalam penelitian ini, akan dikembangkan sebuah platform leftover-food 

online  berbasis web dengan tujuan menghubungkan surplus makanan dengan masyarakat 

yang membutuhkan secara efisien dan berkelanjutan. Sistem diharapkan bermanfaat untuk 

mengurangi risiko leftover-food (LoF) dan mencegahnya berubah menjadi food waste (FW), 

mengurangi potensi sampah makanan yang merupakan bagian dari Sustainable Development 
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Goal tujuan ke dua belas (UCLG-ASPAC, 2017), serta berkontribusi memfasilitasi dalam 

kemudahan beribadah, mengurangi kelaparan dan meningkatkan ketahanan pangan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu “Bagaimana pengembangan 

platform online untuk membantu pendistribusian makanan Leftover-Food (LoF) layak 

konsumsi berbasis web?”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh: 

a. Fokus masalah penelitian yaitu pada distribusi makanan layak konsumsi leftover-food 

(LoF). 

b. Pengembangan Platform berbasis web. 

c. Permintaan donasi bagi yang membutuhkan hanya dapat dilakukan oleh organisasi amal 

dan lembaga sosial atau tidak bersifat perseorangan. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut : 

a. Mengembangkan platform online berbasis web sebagai media distribusi leftover-food 

(LoF). 

b. Menghubungkan surplus makanan layak konsumsi dengan masyarakat yang 

membutuhkan secara efisien dan berkelanjutan. 

c. Memudahkan donatur makanan untuk mengiklankan kelebihan produk makanan mereka 

berbasis web kepada mereka yang membutuhkan maupun sebaliknya. 

 

1.5 Manfaat  

Penelitian ini dilakukan dengan harapan untuk memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Mengurangi potensi sampah makanan yang merupakan bagian dari Sustainable 

Development Goal tujuan ke dua belas (UCLG-ASPAC, 2017). 

b. Memfasilitasi dalam kemudahan beribadah, mengurangi kelaparan dan meningkatkan 

ketahanan pangan melalui pemanfaatan teknologi berbasis web. 
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c. Memudahkan donatur makanan untuk mencari dan menjangkau penerima yang 

membutuhkan dengan lebih luas dan efisien dan sebaliknya 

  

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode extreme programming, 

berikut tahapan metode tersebut: 

a. Planning, pada tahap ini stakeholder menceritakan tentang sistem secara umum 

kemudian mendefinisikan fungsionalitas sistem dan proses bisnisnya. Ceritanya tidak 

perlu terlalu teknis karena hanya perlu memberikan detail yang cukup untuk membantu 

tim menentukan kerangka waktu untuk mengimplementasikan fitur-fitur tersebut. 

b. Designing, pada tahap ini dilakukan pengerjaan use case diagram, activity diagram, 

rancangan basis data serta antarmuka sistem.  

c. Coding, pada tahap ini dilakukan pengerjaan pengkodean untuk menambahkan 

fungsionalitas, memperbaiki bug, atau melakukan refactor. Diharapkan pada tahap ini 

pengembang dan stakeholder harus saling berkomunikasi agar tidak terjadi 

miskomunikasi pada sistem yang akan dikembangkan. 

d. Testing, pada tahap ini dilakukan tes unit dan memperbaiki bug sebelum sistem dapat 

dirilis. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dilakukan bertujuan untuk memudahkan dalam memahami isi 

laporan tugas akhir ini: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi apa yang melatarbelakangi penulisan ini, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori yang mendukung penelitian yang dilakukan. 

Teori tersebut dikumpulkan, dianalisis dan digunakan sebagai dasar penelitian ini. 

BAB III Analisis dan Perancangan 

Pada bab ini berisi analisis kebutuhan sistem dan perancangan sistem pada penelitian 

ini. 

BAB VI Hasil dan Pembahasan 
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Pada bab ini berisi hasil pengimplementasian sistem dan pengujian terhadap sistem 

serta hal-hal yang ditemukan selama penelitian berlangsung. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang dilakukan dan 

saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Food Waste dan Food Loss 

Mengacu pada tinjauan literatur yang telah ada, sampah makanan (food waste) dan 

kehilangan makanan (food loss) memiliki definisi dan istilah yang beragam dan tidak ada satu 

definisi tunggal yang dapat diterima (Teuber & Jensen, 2020). Gjerris & Gaiani (Gjerris & 

Gaiani, 2013) mengungkapkan variasi budaya juga berperan dalam mendefinisikan sampah 

makanan: apa yang dianggap sebagai sampah di beberapa negara mungkin tidak dianggap 

sebagai sampah di negara lain (misalnya usus dan organ dalam beberapa hewan). Beberapa 

institusi telah mengumumkan dan menggunakan definisi sendiri dalam penelitiannya 

(Ishangulyyev et al., 2019). Beragam penggunaan istilah food waste yang dirangkum oleh 

Abdelradi (Abdelradi, 2018) seperti, sampah makanan, limbah makanan, kehilangan 

makanan, kehilangan pasca panen, sampah makanan dan minuman, sampah hayati, dan 

sampah dapur. Istilah-istilah tersebut juga digunakan secara bergantian dan untuk 

mengekspresikan konsep yang berbeda (Gjerris & Gaiani, 2013). Adapun demikian, untuk 

konsistensi dalam penelitian ini, penulis menetapkan definisi food waste sebagai sampah 

makanan (termasuk minuman) yang semulanya ditujukan untuk konsumsi manusia tetapi 

akhirnya tidak dijual atau dikonsumsi karena rusak sebagian atau tidak layak konsumsi. 

 

2.1.1 Leftover-Food (LoF) 

Food waste dapat dikelompokkan menjadi dua kategori. Pertama, terdapat sampah 

makanan yang tidak layak konsumsi karena telah kadaluwarsa, rusak sebagian, atau 

mengalami kerusakan lainnya. Kategori ini mencakup makanan yang secara fisik atau 

kualitasnya tidak memenuhi standar keamanan atau kesegaran untuk dikonsumsi. Kedua, 

terdapat sisa makanan yang terbuang karena kelebihan produksi (leftover), yang terjadi 

karena kurangnya manajemen perencanaan yang efektif namun layak konsumsi. Meskipun 

kelebihan produksi tersebut, makanan yang termasuk dalam kategori ini masih layak untuk 

dikonsumsi dan memiliki nilai gizi yang baik (Gjerris & Gaiani, 2013). Untuk menjaga 

konsistensi dalam penelitian ini, penulis menggunakan istilah "leftover-food" untuk merujuk 

pada sisa makanan yang diproduksi dalam jumlah yang berlebihan atau kelebihan produksi, 

tetapi masih dalam kondisi layak dikonsumsi. Dengan demikian, penggunaan istilah ini 
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membantu membedakan antara makanan yang menjadi sampah dengan sisa makanan yang 

masih dapat dimanfaatkan. 

 

2.2 Platform Online untuk Redistribusi leftover-food 

Platform online untuk redistribusi makanan (LoF) merupakan komponen dari teknologi 

informasi yang dirancang untuk menghubungkan serta menyederhanakan transaksi donasi 

makanan LoF untuk tujuan mencegah pembuangan makanan (Amaral & Orsato, 2023). 

Platform online LoF tidak hanya menyediakan ruang virtual di mana donatur dapat 

mengiklankan surplus makanan yang mereka miliki, baik dari rumah makan, toko, atau 

produsen makanan, namun juga memfasilitasi donatur untuk mendonasikan dalam bentuk 

produk makanan maupun uang tunai yang nantinya disalurkan oleh platform tersebut dalam 

bentuk makanan kepada penerima. Penerima dapat berupa lembaga amal, komunitas miskin, 

atau individu yang membutuhkan. 

 

2.2.1 Tinjauan  

Penulis melakukan tinjauan di beberapa situs web pada platform LoF online sejenis 

yang telah ada. Tinjauan dipusatkan pada situs-situs web LoF yang terdaftar di Indonesia, 

melalui pengecekan https://who.is/. Model bisnis, ketersediaan dukungan aplikasi, alur 

interaksi (platform, donatur dan akseptor), dan cakupan wilayah kerja platform dijadikan 

parameter pembahasan tinjauan.  

a. Model bisnis yang digunakan pada platform online foodwaste bervariasi tergantung pada 

tujuan platform, strategi bisnis dan lokasi operasionalnya. Beberapa model bisnis yang 

umum diterapkan pada platform food waste adalah model donasi, model komisi, model 

iklan, model freemium, model lisensi atau franchise.  

1. Model donasi: Platform beroperasi sebagai organisasi nirlaba  atau amal, kemudian 

membuka penerimaan donasi baik dalam bentuk makanan dan uang tunai, 

selanjutnya disalurkan kepada penerima tanpa dipungut biaya.  

2. Model iklan: Platform menyediakan ruang iklan bagi pihak ketiga, seperti produsen 

makanan atau bisnis terkait, yang ingin mempromosikan produk atau jasa mereka 

kepada pengguna platform. 

3. Model freemium: Platform menawarkan layanan dasar secara gratis kepada donatur 

dan penerima, tetapi juga menyediakan fitur tambahan atau keuntungan khusus 

dengan langganan berbayar atau biaya transaksi tertentu. 
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4. Model komisi: Platform mengambil persentase tertentu dari setiap transaksi atau 

donasi yang terjadi melalui platform sebagai kompensasi atas fasilitas dan layanan 

yang diberikan. 

5. Model lisensi atau franchise: Platform mengizinkan pihak lain menggunakan 

infrastruktur dan teknologi platform mereka dengan membayar royalti atau biaya 

lisensi. 

b. Ketersediaan dukungan aplikasi mengacu pada akses yang disediakan oleh pengembang 

platform dalam bentuk aplikasi berbasis web, aplikasi mobile, atau kombinasi keduanya. 

c. Alur interaksi platform adalah pola komunikasi atau transaksi antara pengguna 

(akseptor, platform, dan donatur) di dalam lingkungan operasionalnya. Alur interaksi 

dapat terjadi dalam dua bentuk: 

1. Langsung: yaitu donatur dapat secara langsung berkomunikasi atau bertransaksi 

dengan akseptor. 

2. Tidak Langsung: Platform berperan sebagai perantara antara donatur dan akseptor. 

Donatur menyumbangkan donasinya melalui platform, dan platform kemudian 

menyalurkannya kepada akseptor tanpa adanya interaksi langsung antara donatur dan 

akseptor. 

d. Lokasi operasional mengacu pada wilayah atau ruang lingkup geografis yang menjadi 

cakupan atau dukungan platform. Ini merujuk pada area di mana platform beroperasi dan 

menyediakan layanan atau fasilitasnya. 

 

Rangkuman beberapa situs LoF yang ditinjau menggunakan parameter tinjauan seperti 

yang dirangkum pada Tabel 2.1 Tinjauan platform online pengelolaan Leftover-Food 

(LoF)Tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 Tinjauan platform online pengelolaan Leftover-Food (LoF)  

Alamat Situs Web Model 
Bisnis 

Dukungan 
Aplikasi 

Alur 
transaksi 

Lokasi 
Operasional 

https://bagiipiring.id/ Model 
Donasi 

Web, 
Android 

Tidak 
langsung 

DKI  

https://gardapangan.org/ Model 
Donasi 

Web Tidak 
Langsung 

Surabaya dan 
Sidoarjo 

https://www.surplus.id/ Model 
Komisi 

Web, 
android, ios 

Tidak 
Langsung 

Jabodetabek, 
Bandung, 
Yogyakarta, Bali, 
Surabaya, Solo, 
Malang 
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https://damogo.co/en Model 
Komisi 

Web, 
android, ios 

Langsung Yogyakarta 

https://www.toogoodtogo.com/en-
gb 

Model 
Komisi 

Web, 
android, ios 

Langsung UK, US, Belanda, 
Austria, Belgia, 
Prancis, Irlandia, 
Jerman, Italia, 
Spanyol, Kanada, 
Denmark, Norwegia 
Polandia, Portugal, 
Swedia, Swiss 

“berbagimakan” Penelitian ini Model 
iklan 

web Langsung - 

 

2.3 Laravel 

Laravel adalah sebuah kerangka kerja aplikasi web PHP yang gratis dan bersifat 

sumber terbuka. Laravel sering digunakan sebagai titik awal untuk mengembangkan aplikasi 

web dan REST API, dengan kemampuan untuk mengelola kedua modul tersebut secara 

bersamaan namun juga secara independen jika diperlukan. Tujuannya adalah untuk 

mempermudah dan mempercepat proses pengembangan aplikasi web dengan menyediakan 

sintaks yang bersih dan ekspresif bagi para pengembang (Laravel, 2023). Rahmouni, 

Bouzaidi, & Mbarki (Rahmouni, Bouzaidi, & Mbarki, 2023) memanfaatkan Laravel dalam 

pengembangan e-commerce dan menyajikan perbedaan tahapan pemodelan dan 

pengembangan sistem perencanaan sumber daya perusahaan (ERP) dengan pendekatan 

menerapkan pendekatan arsitektur berbasis model (MDA) yang didasarkan pada Atlas 

Transformation Language (ATL).  

Banyak pengembang yang menggunakan Laravel karena berbagai fitur yang dimilikinya 

yang membantu meningkatkan kualitas aplikasi sambil mengurangi biaya pengembangan.  

Salah satu fitur utama dari Laravel adalah implementasi pola arsitektur model-view-controller 

(MVC), yang memudahkan pemisahan logika aplikasi dan presentasi (Sunardi & Suharjito, 

2019). Hal ini memungkinkan pengembang untuk mengelola dan memodifikasi aplikasi 

dengan lebih mudah. Selain itu, Laravel menggabungkan sistem pengemasan modular dengan 

manajer ketergantungan khusus, menyederhanakan proses penambahan dan penghapusan 

fitur dari aplikasi. Laravel juga menyediakan alat untuk mengakses basis data relasional dan 

utilitas yang membantu dalam penerapan dan pemeliharaan aplikasi. Hal ini membantu 

menyederhanakan proses pengembangan aplikasi. Namun, penting untuk dicatat bahwa 

Laravel ditujukan bagi pengembang yang memiliki pengalaman dalam PHP dan 
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pengembangan web. Selain itu, ada pula alat terkait yang disebut Laragon, yang fokus pada 

pengoptimalan kinerja aplikasi web (Laravel, 2023). 

BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan akan dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu analisis 

pengguna dan analisis fungsi sistem. 

 

3.1.1 Analisis Pengguna 

Analisis pengguna bertujuan untuk memahami siapa yang akan menggunakan sistem dan 

apa yang mereka butuhkan dari sistem tersebut. Terdapat tiga aktor yang dapat melakukan 

aksi dalam sistem ini: 

a. Admin  

Admin merupakan orang yang dapat mengelola data akun milik donatur dan akseptor 

serta melakukan verifikasi terhadap donatur dan akseptor. Admin juga dapat mengelola 

posting-an donatur. 

b. Donatur  

Donatur merupakan sebuah badan yang memiliki kredibilitas yang jelas adanya dan 

memiliki kepentingan untuk menyumbangkan makanan sisa yang layak dimakan. 

c. Akseptor  

Akseptor merupakan sebuah badan yang memiliki kredibilitas yang jelas adanya dan 

memiliki kepentingan sebagai penerima makanan sisa yang layak dimakan. 

 

3.1.2 Analisis Fungsi Sistem 

a. Admin 

1. Verifikasi akun 

2. Manajemen pengguna 

3. Manajemen donasi makanan   

b. Akseptor 

1. Registrasi 

2. Informasi donasi makanan 



11 
 
3. Pengajuan donasi  

4. Manajemen profil 

5. Notifikasi 

c. Donatur 

1. Registrasi 

2. Manajemen donasi makanan  

3. Informasi donasi makanan 

4. Penerimaan permintaan donasi 

5. Manajemen profil 

6. Notifikasi 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem ini ditujukan sebagai gambaran awal sistem yang akan dibuat. 

Perancangan sistem di pembuatan platform distribusi makanan sisa layak makan ini terbagi 

menjadi 3 bagian yaitu memodelkan alur proses sistem dengan use case diagram dan activity 

diagram, pembuatan rancangan basis data yang akan dibutuhkan di dalam sistem ini, 

kemudian untuk langkah terakhir dalam pembuatan sistem akan membuat rancangan desain 

antar muka platform makanan sisa layak makan ini. Rancangan tersebut berupa gambaran 

kasar dari desain antar muka yang nantinya akan dikembangkan pada pengerjaan sistem 

secara lengkap. 

  

3.2.1 Perancangan Use Case Diagram 

A. Diagram Kebutuhan Sistem 

Use case diagram (UCD) diperlukan untuk menggambarkan aktor yang diperlukan oleh 

sistem dan aksi yang dapat dikerjakan oleh aktor tersebut. UCD akan memberikan 

kemudahan untuk stakeholder memahami sistem yang akan dibuat. Rancangan UCD dapat 

dilihat pada Gambar 3.1 berikut  
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Gambar 3.1 Use Case Diagram 

 

B. Diagram Alur Sistem 

Diagram alur sistem bertujuan menggambarkan bagaimana cara sistem bekerja. 

Diagram alur sistem dapat dilihat pada Kesalahan! Sumber referensi tidak ditemukan. 

berikut 
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Gambar 3.2  Diagram Alur Sistem 
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3.2.2 Perancangan Activity Diagram 

Activity diagram (AD) digunakan untuk mendeskripsikan alur kegiatan atau aktivitas 

dalam sebuah sistem. Alur kegiatan ini dapat mencakup menu dan opsi-opsi lain yang ada 

dalam sistem tersebut. 

A. Registrasi 

Aktor yang dapat melakukan registrasi adalah akseptor dan donatur. Registrasi dilakukan 

untuk memperoleh akun yang akan disimpan dalam sistem. Kesalahan! Sumber 

referensi tidak ditemukan. menunjukkan alur kegiatan registrasi. 

Gambar 3.3 AD Registrasi 
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B. Login 

Tiga dengan fasilitas login: admin, akseptor, dan donatur. Admin memiliki hak istimewa 

untuk mengelola sistem agar berjalan dengan baik Kesalahan! Sumber referensi tidak 

ditemukan. menunjukkan alur kegiatan login. 

Gambar 3.4 AD Login 

 

C. Verifikasi akun 

Aktor yang dapat melakukan verifikasi akun adalah admin. Verifikasi akun dilakukan 

untuk memastikan bahwa yang mendaftar itu bukan perorangan. Pada Kesalahan! 

Sumber referensi tidak ditemukan. akan menampilkan alur kegiatan dari verifikasi 

akun. 
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Gambar 3.5 AD Verifikasi Akun 

 

D. Manajemen Pengguna 

Aktor yang dapat melakukan pengguna adalah admin. Manajemen pengguna berisi daftar 

akun milik donatur dan akseptor. Admin bisa menghapus dan melihat akun. Pada Gambar 

3.6 akan menampilkan alur kegiatan dari manajemen data donatur dan akseptor. 
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Gambar 3.6 AD Manajemen Pengguna 

 

E. Manajemen donasi makanan 

Aktor yang dapat melakukan manajemen donasi makanan adalah admin. Manajemen 

donasi makanan berisi daftar posting-an donasi makanan yang ada di sistem. Pada 

Gambar 3.7 akan menampilkan alur kegiatan dari manajemen data makanan. 
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Gambar 3.7 AD Manajemen Donasi Makanan 

 

F. Informasi donasi makanan 

Aktor yang dapat melihat informasi donasi makanan adalah akseptor. Informasi donasi 

makanan berisi daftar makanan yang akan didonasikan. Pada Gambar 3.8 akan 

menampilkan alur kegiatan dari informasi donasi makanan. 
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Gambar 3.8 AD Informasi Donasi Makanan 

 

G. Pengajuan donasi 

Aktor yang dapat melakukan pengajuan donasi adalah akseptor. Pengajuan donasi berisi 

form untuk jumlah donasi yang diinginkan dan tombol tag donasi untuk mendapatkan 

bukti pengajuan donasi. Pada Gambar 3.9 akan menampilkan alur kegiatan dari 

pengajuan donasi. 
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Gambar 3.9 AD Pengajuan Donasi 

 

H. Manajemen profil 

Aktor yang dapat melakukan manajemen profil adalah akseptor dan donatur. Manajemen 

profil berisi tentang data diri akseptor dan donatur. Pada Gambar 3.10 akan menampilkan 

alur kegiatan dari manajemen profil. 
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Gambar 3.10 AD Manajemen Profil 

 

I. Notifikasi 

Aktor yang dapat menerima notifikasi adalah akseptor dan donatur. Notifikasi berisi 

tentang pemberitahuan kepada aktor bahwa ada permintaan donasi baru bagi donatur dan  

permintaan pengajuan donasi disetujui bagi akseptor. Pada Gambar 3.11 akan 

menampilkan alur kegiatan dari notifikasi 
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Gambar 3.11 AD Notifikasi 

 

J. Manajemen donasi makanan 

Manajemen donasi makanan dapat dilakukan oleh donatur. Manajemen donasi makanan 

berisi daftar donasi makanan yang ingin didonasikan. Dapat juga dilakukan penambahan, 

penghapusan dan pengubahan di manajemen donasi makanan. Pada Kesalahan! Sumber 

referensi tidak ditemukan. akan menampilkan alur kegiatan dari manajemen donasi 

makanan. 
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Gambar 3.12 AD Manajemen Donasi Makanan 

 

K. Penerimaan permintaan donasi 

Aktor yang dapat melakukan penerimaan permintaan donasi adalah donatur. Penerimaan 

permintaan donasi berisi tentang detail permintaan donasi yang telah diajukan oleh 

akseptor sebelum dikonfirmasi oleh donatur. Pada Gambar 3.13 akan menampilkan alur 

kegiatan dari manajemen donasi makanan. 



24 
 

 

Gambar 3.13 AD Penerimaan Permintaan Donasi 

 

L. Logout 

Logout dapat dilakukan oleh semua level pengguna. Pada Gambar 3.14 akan 

menampilkan alur kegiatan dari logout. 
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Gambar 3.14 AD Logout 

 

3.2.3 Perancangan Basis Data 

Rancangan basis data pada sistem ini memiliki 16 tabel untuk menyimpan setiap data 

yang dibutuhkan. Rancangan basis data pada sistem ini dibagi menjadi dua yaitu struktur 

tabel dan relasi antar tabel. 

1. Struktur Tabel  

1. Tabel donatur_profiles 

Tabel ini adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan profil atau informasi 

khusus dari donatur. 

Tabel 3.1 Tabel donatur_profiles 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id bigint(20) Primary Key 
2. user_id bigint(20) Foreign Key 
3. company varchar(255)  
4. address varchar(255)  
5. phone varchar(255)  
6. created_at timestamp  
7. update_at timestamp  
 

2. Tabel donations  

Tabel ini berfungsi untuk mendeskripsikan donasi makanan yang akan didonasikan. 
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Tabel 3.2 Tabel donations 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id bigint(20) Primary Key 
2. user_id bigint(20) Foreign Key 
3. slug varchar(255)  
4. name varchar(255)  
5. description text  
6. image varchar(255)  
7. stock int(11)  
8. unit varchar(255)  
9. status int(11)  
10. expired_donation datetime  
11. deleted_at timestamp  
12. create_at timestamp  
13 update_at timestamp  

 

3. Tabel akseptor_profiles 

Tabel ini adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan profil atau informasi 

khusus dari akseptor. 

Tabel 3.3 Tabel akseptor_profiles 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id bigint(20) Primary Key 
2. user_id bigint(20) Foreign Key 
3. company varchar(255)  
4. address varchar(255)  
5. phone varchar(255)  
6. created_at timestamp  
7. update_at timestamp  

 

4. Tabel notifications 

Tabel ini adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data notifikasi. 

Tabel 3.4 Tabel notifications 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id bigint(20) Primary Key 
2. user_id bigint(20) Foreign Key 
3. donation_id bigint(20) Foreign Key 
4. message varchar(255)  
5. isNew tinyint(1)  
6. created_at timestamp  
7. update_at timestamp  

 

5. Tabel request_donations 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data permintaan donasi dalam sistem. 
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 Tabel 3.5 Tabel request_donations 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id bigint(20) Primary Key 
2. user_id bigint(20) Foreign Key 
3. donation_id bigint(20) Foreign Key 
4. comment text  
5. quantity int(11)  
6. status int(11)  
7. created_at timestamp  
8. update_at timestamp  
 

6. Tabel roles  

Tabel ini adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan informasi tentang peran 

atau peran pengguna dalam sistem. 

 Tabel 3.6 Tabel roles 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id bigint(20) Primary Key 
2. name varchar(255)  
3. guard_name varchar(255)  
4. created_at timestamp  
5. update_at timestamp  

 

7. Tabel settings 

Tabel ini adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan pengaturan atau konfigurasi 

sistem. 

 Tabel 3.7 Tabel settings 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id bigint(20) Primary Key 
2. tag varchar(255)  
3. value varchar(255)  
4. created_at timestamp  
5. update_at timestamp  

 

8. Tabel users 

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan informasi dasar pengguna, seperti nama, 

email, dan password dan digunakan untuk proses autentikasi, otorisasi, serta 

keperluan pengelolaan akun pengguna. 
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 Tabel 3.8 Tabel users 

No. Nama Tipe Data Keterangan 
1. id bigint(20) Primary Key 
2. name varchar(255)  
3. email varchar(255)  
4. email_verified_at timestamp  
5. password varchar(255)  
6. remember_token varchar(100)  
7. created_at timestamp  
8. update_at timestamp  
9. profile_id bigint(20) Foreign Key 
10. profile_type varchar(255)  
 

2. Relasi Antar Tabel 

Relasi antar tabel adalah hubungan tabel satu dengan yang lainnya yang menunjukkan 

data mana yang nantinya dapat digunakan oleh tabel lain. Relasi antar tabel dari sistem ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.15 

 

Gambar 3.15 Relasi Antar Tabel 
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3.2.4 Perancangan Antarmuka 

Rancangan antarmuka merupakan implementasi metode extreme programming yang 

memberikan gambaran tampilan aplikasi kepada stakeholder. Rancangan ini disesuaikan 

dengan kebutuhan sistem untuk memberikan representasi visual yang jelas. 

a. Halaman Login 

Halaman ini memungkinkan pengguna untuk masuk ke dalam sistem dengan 

menggunakan username dan password. Rancangan antarmuka halaman login dapat 

dilihat pada Gambar 3.16 berikut 

 

 Gambar 3.16 Halaman Login 

 

b. Halaman Registrasi 

Halaman registrasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi penting dari pengguna 

untuk membuat akun baru. Hal ini memungkinkan pengguna untuk mengakses layanan 

atau platform yang relevan dan mulai menggunakan fitur-fitur yang disediakan. Halaman 

ini memungkinkan donatur dan akseptor untuk mengakses sistem dengan mendaftar 

terlebih dahulu. Rancangan antarmuka halaman registrasi dapat dilihat pada Gambar 3.17 

berikut 
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Gambar 3.17 Halaman Registrasi 

 

c. Halaman Manajemen Pengguna 

Halaman ini memungkinkan admin untuk melakukan fungsi manajemen pengguna, 

seperti menghapus dan melihat data pengguna. Rancangan antarmuka halaman 

manajemen pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.18 berikut 

 

 Gambar 3.18 Halaman Manajemen Pengguna 
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d. Halaman Verifikasi Akun 

Halaman ini memungkinkan admin untuk melakukan verifikasi akun, memberikan akses 

kepada pengguna untuk menggunakan sistem. Rancangan antarmuka halaman verifikasi 

akun dapat dilihat pada Gambar 3.19 berikut 

 

 Gambar 3.19 Halaman Verifikasi Akun 

 

e. Halaman Manajemen Donasi 

Halaman ini memungkinkan admin untuk melakukan manajemen donasi, termasuk 

fungsi menghapus, mengubah, dan menambah donasi. Rancangan antarmuka halaman 

manajemen donasi dapat dilihat pada Gambar 3.20 berikut 
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 Gambar 3.20 Halaman Manajemen Donasi 

 

f. Halaman Informasi Donasi Makanan (Akseptor & Donatur) 

Halaman ini memungkinkan akseptor dan donatur untuk melihat informasi tentang 

donasi makanan. Rancangan antarmuka halaman informasi donasi makanan dapat dilihat 

pada Gambar 3.21 berikut 

 

 Gambar 3.21 Halaman Informasi Donasi Makanan (Akseptor & Donatur) 
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g. Halaman Pengajuan Donasi (Akseptor) 

Halaman ini dirancang untuk pengajuan donasi oleh akseptor. Akseptor akan 

memasukkan jumlah donasi yang diinginkan dan menekan tombol Dapatkan Donasi. 

Rancangan antarmuka halaman pengajuan donasi dapat dilihat pada Gambar 3.22 berikut 

 

 Gambar 3.22 Halaman Pengajuan Donasi (Akseptor) 

 

h. Halaman Notifikasi (Akseptor & Donatur) 

Halaman ini memungkinkan donatur dan akseptor untuk mendapatkan pemberitahuan 

penting seperti permintaan donasi baru untuk donatur dan permintaan telah disetujui 

untuk akseptor. Rancangan antarmuka halaman notifikasi akseptor dan donator dapat 

dilihat pada Gambar 3.23 dan Gambar 3.24 berikut 

 

Gambar 3.23 Halaman Notifikasi Akseptor 
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Gambar 3.24 Halaman Notifikasi Donatur 

 

i. Halaman Manajemen Donasi (Donatur) 

Halaman ini memungkinkan donatur untuk melakukan fungsi manajemen donasi, 

termasuk menghapus, mengubah, dan menambah donasi. Rancangan antarmuka halaman 

manajemen donasi dapat dilihat pada Gambar 3.25Gambar 3.25 berikut 

 

 Gambar 3.25 Halaman Manajemen Donasi (Donatur) 

 

j. Halaman Penerimaan Permintaan Donasi (Donatur) 

Halaman ini memungkinkan donatur untuk melihat informasi tentang permintaan donasi 

makanan dan melakukan konfirmasi terhadap permintaan donasi. Rancangan antarmuka 

halaman informasi donasi makanan dapat dilihat pada Gambar 3.26 berikut 
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Gambar 3.26 Halaman Penerimaan Permintaan Donasi 

 

k. Halaman Manajemen Profil (Akseptor & Donatur) 

Halaman ini memungkinkan akseptor dan donatur untuk melakukan fungsi manajemen 

profil, seperti mengubah informasi pribadi mereka. Rancangan antarmuka halaman 

manajemen profil dapat dilihat pada Gambar 3.27 berikut 

 

 Gambar 3.27 Halaman Manajemen Profil 
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3.3 Metode Pengujian 

3.3.1 Rancangan Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode blackbox. Pengujian 

Blackbox adalah metode pengujian perangkat lunak yang memeriksa fungsionalitas aplikasi 

tanpa mengintip struktur atau cara kerjanya. Metode pengujian ini dapat diterapkan secara 

virtual pada setiap tingkat pengujian perangkat lunak: unit, integrasi, sistem, dan penerimaan. 

Metodologi pengujian ini melihat apa saja masukan yang tersedia untuk sebuah aplikasi dan 

keluaran yang diharapkan yang seharusnya dihasilkan dari setiap input. Adapun rancangan 

pengujian Blackbox dapat dilihat pada Tabel 3. 9Tabel 3. 9 

Tabel 3. 9 Tabel Pengujian Blackbox 

No. Uji Masukkan Hasil yang Diharapkan 
 
 
 
1. 

 
 
Login (Admin, 
Akseptor & 
Donatur) 

Username = admin 
Password = admin 

Admin memasukkan data username dan password 
maka akan berhasil masuk ke dalam sistem 

Username = akseptor 
Password = akseptor 

Akseptor memasukkan data username dan 
password maka akan berhasil masuk ke dalam 
sistem 

Username = donatur 
Password = donatur 

Donatur memasukkan data username dan password 
maka akan berhasil masuk ke dalam sistem 

 
 
2.  

 
Registrasi 
(Akseptor & 
Donatur) 

Mengisi Biodata 
Bisnis 

Donatur memasukkan data biodata bisnis, maka 
dialihkan ke halaman utama untuk menunggu 
verifikasi akun oleh admin 

Mengisi Biodata 
Yayasan/Organisasi 

Akseptor memasukkan data biodata bisnis, maka 
dialihkan ke halaman utama untuk menunggu 
verifikasi akun oleh admin 

 
 
 
 
 
3. 

 
 
 
 
 
Menu Admin 

 
Menu Manajemen 
Pengguna (Hapus & 
Lihat) 

Admin memilih menu manajemen pengguna, 
maka akan muncul tampilan daftar pengguna 
disertai nama bisnis/Yayasan. 

Admin menghapus pengguna maka database 
berkurang sesuai dengan yang dihapus 

 
Menu Verifikasi 
Akun 

Admin menyetujui pendaftaran akun pengguna 
maka pengguna sudah bisa melakukan login 
Admin menolak pendaftaran akun pengguna, maka 
pengguna belum bisa melakukan login 

 
Menu Manajemen 
Donasi (Hapus & 
Lihat) 

Admin menghapus donasi maka database 
berkurang sesuai dengan yang dihapus 

Admin memilih menu manajemen donasi, maka 
akan muncul tampilan daftar donasi disertai 
gambar, nama donasi dan deskripsi. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Menu Informasi 
Donasi Makanan 

Akseptor memilih menu informasi donasi 
makanan, maka akan muncul tampilan informasi 
donasi makanan disertai dengan nama donasi, jenis 
donasi, kuota donasi dan tombol pengajuan donasi 

 
 

Akseptor memilih menu pengajuan donasi, maka 
akan muncul tampilan isi jumlah makanan dan 
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No. Uji Masukkan Hasil yang Diharapkan 
 
 
 
4.  

 
 
 
Menu Akseptor 

Menu Pengajuan 
Donasi 

tombol ajukan 
Akseptor memilih tombol ajukan maka pengajuan 
donasi telah berhasil dilakukan dan mendapatkan 
bukti pengajuan donasi 

 
Menu Notifikasi 

Akseptor akan mendapatkan notifikasi jika 
permintaan pengajuan donasi telah dikonfirmasi 
oleh donator. 

 
Menu Profil 

Akseptor memilih menu profil maka akan muncul 
tampilan yang berisikan informasi akseptor dan 
dapat merubahnya. Database akan berubah sesuai 
dengan data yang diubah 

 
 
 
 
 
5. 

 
 
 
 
 
Menu Donatur 

 
Menu Manajemen 
Donasi (Tambah, 
Edit & Hapus) 

Donatur menambahkan donasi maka database 
bertambah sesuai dengan yang ditambahkan 
Donatur mengubah donasi maka database sesuai 
dengan yang diubah 
Donatur menghapus donasi maka database 
berkurang sesuai dengan yang dihapus 

 
Menu Informasi 
Donasi Makanan 

Donatur memilih menu informasi donasi makanan, 
maka akan muncul tampilan informasi donasi 
makanan disertai dengan nama donasi, jenis 
donasi, kuota donasi dan tombol pengajuan donasi 

 
 
Menu Penerimaan 
Permintaan Donasi 

Donatur memilih menu penerimaan permintaan 
donasi, maka akan muncul tampilan penerimaan 
permintaan donasi disertai nama donasi, nama 
akseptor dan jumlah yang diminta. 
Donatur memilih tombol konfirmasi, maka 
pengajuan telah berhasil dikonfirmasi. 

 
Menu Notifikasi 

Donatur akan mendapatkan notifikasi jika 
permintaan pengajuan donasi telah dibuat oleh 
akseptor. 

 
Menu Profil 

Donatur memilih menu profil maka akan muncul 
tampilan yang berisikan informasi akseptor dan 
dapat merubahnya. Database akan berubah sesuai 
dengan data yang diubah 

 
 
6. 

 
 
Logout (Admin, 
Akseptor & 
Donatur) 

 
 

Tekan Tombol 
Logout 

Admin menekan tombol logout, maka akan 
berhasil keluar dari dalam sistem 
Akseptor menekan tombol logout, maka akan 
berhasil keluar dari dalam sistem 
Donatur menekan tombol logout, maka akan 
berhasil keluar dari dalam sistem 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap dalam pengembangan perangkat lunak di mana 

desain sistem yang telah dirancang pada bab sebelumnya dikonversi menjadi perangkat lunak 

yang berfungsi secara penuh. Hasilnya berupa sebuah platform online nirlaba berbasis web 

untuk redistribusi makanan sisa layak konsumsi . Gambar 4.1 merupakan tampilan awal dari 

halaman utama situs web. 

 

Gambar 4.1 Halaman Utama Sistem 

 

a. Halaman Login 

Halaman login adalah halaman yang memungkinkan pengguna memasukkan informasi 

login mereka untuk mengakses akun pribadi mereka. Tampilan halaman login dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Halaman Login 

 

b. Halaman Registrasi 

Halaman registrasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi penting dari pengguna 

untuk membuat akun baru. Hal ini memungkinkan pengguna untuk mengakses layanan 

atau platform yang relevan dan mulai menggunakan fitur-fitur yang disediakan. Terdapat 

2  tampilan halaman registrasi yang dapat dilihat pada Gambar 4.3 & Gambar 4.4 berikut. 

 

Gambar 4.3 Halaman Registrasi Akseptor 
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Gambar 4.4 Halaman Registrasi Donatur 

 

c. Halaman Manajemen Pengguna (Admin) 

Halaman manajemen pengguna adalah halaman yang digunakan oleh administrator atau 

pemilik platform untuk mengelola pengguna yang terdaftar dalam sistem. Pada halaman 

ini, pengguna dengan akses sebagai administrator dapat melihat daftar pengguna, 

mengedit informasi pengguna, mengaktifkan atau menonaktifkan akun, menghapus 

pengguna, dan melakukan tindakan lain terkait manajemen pengguna. Tampilan halaman 

manajemen pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut. 

 

Gambar 4.5 Halaman Manajemen Pengguna 

 

 

d. Halaman Verifikasi Akun (Admin) 

Halaman verifikasi akun adalah halaman yang digunakan untuk memverifikasi keaslian 

dan keabsahan akun pengguna dalam suatu platform atau layanan online. Halaman ini 
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umumnya digunakan setelah pengguna melakukan registrasi atau membuat akun baru. 

Halaman verifikasi akun dapat dilihat pada Gambar 4.6Kesalahan! Sumber referensi 

tidak ditemukan. berikut. 

 

Gambar 4.6 Halaman Verifikasi Akun 

 

e. Halaman Manajemen Donasi (Admin) 

Halaman manajemen donasi adalah halaman yang berisi daftar donasi yang telah dibuat 

oleh donator. Halaman ini digunakan oleh admin untuk melihat makanan apa saja yang 

telah didonasikan oleh donator. Halaman manajemen donasi dapat dilihat pada Gambar 

4.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Halaman Manajemen Donasi (Admin) 

 

f. Halaman Informasi Donasi Makanan (Akseptor & Donatur) 
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Halaman informasi donasi makanan adalah halaman yang berisi daftar makanan yang 

akan didonasikan. Tampilan halaman informasi donasi makanan dapat dilihat pada Gambar 

4.8 berikut. 

 

Gambar 4.8 Halaman Informasi Donasi Makanan 

 

g. Halaman Pengajuan Donasi (Akseptor) 

Halaman pengajuan donasi makanan adalah halaman yang digunakan oleh pengguna 

untuk mengajukan donasi makanan yang ingin mereka berikan. Tampilan halaman pengajuan 

donasi dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut. 

 

Gambar 4.9 Halaman Pengajuan Donasi 

 

h. Halaman Notifikasi (Akseptor & Donatur) 

Halaman notifikasi adalah halaman yang menampilkan pemberitahuan kepada akseptor 

maupun donatur bahwa ada permintaan donasi baru bagi donatur dan  permintaan pengajuan 

donasi disetujui bagi akseptor. Tampilan notifikasi dapat dilihat pada Gambar 4.10 & Gambar 

4.11 berikut. 
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Gambar 4.10 Halaman Notifikasi Donatur 

 

 

Gambar 4.11 Halaman Notifikasi Akseptor 

 

i. Halaman Manajemen Donasi (Donatur) 

Halaman manajemen donasi yang memungkinkan donatur untuk mengelola donasi yang 

mereka berikan. Halaman ini menyediakan fungsi-fungsi seperti menghapus donasi, 

mengubah informasi donasi, dan menambahkan donasi baru. Tampilan halaman manajemen 

donasi dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut. 

 

Gambar 4.12 Halaman Manajemen Donasi (Donatur) 

 

j. Halaman Permintaan Penerimaan Donasi (Donatur) 

Halaman permintaan penerimaan donasi adalah halaman yang muncul setelah donasi 

makanan selesai diproses dan digunakan untuk memberikan konfirmasi kepada akseptor 

bahwa donasi mereka telah diterima dan siap untuk diambil. Tampilan konfirmasi donasi 

dapat dilihat pada Gambar 4.13 berikut. 
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Gambar 4.13 Halaman Permintaan Penerimaan Donasi 

 

k. Halaman Manajemen Profil (Akseptor & Donatur) 

Halaman manajemen profil adalah halaman yang memungkinkan pengguna, baik donatur 

maupun akseptor, untuk mengelola dan mengatur informasi pribadi mereka yang terkait 

dengan platform. Halaman ini memberikan akses kepada pengguna untuk mengubah atau 

memperbarui data profil mereka. Tampilan manajemen profil dapat dilihat pada Gambar 4.14 

& Gambar 4.15 berikut. 

 

Gambar 4.14 Halaman Manajemen Profil Akseptor 
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Gambar 4.15 Halaman Manajemen Profil Donatur 

 

4.2 Pengujian Sistem 

Pengujian ini dilakukan menggunakan pengujian blackbox. Pengujian ini dilakukan 

untuk menguji ketepatan sistem dengan output yang diinginkan. Hasil pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 

 

Tabel 4.1 Pengujian Blackbox 

No. Uji Masukkan Hasil yang Diharapkan Hasil 
 
 
 
1. 

 
 
Login 
(Admin, 
Akseptor & 
Donatur) 

Username = admin 
Password = admin 

Admin memasukkan data username 
dan password maka akan berhasil 
masuk ke dalam sistem 

 
Sukses 

Username = akseptor 
Password = akseptor 

Akseptor memasukkan data username 
dan password maka akan berhasil 
masuk ke dalam sistem 

 
Sukses 

Username = donatur 
Password = donatur 

Donatur memasukkan data username 
dan password maka akan berhasil 
masuk ke dalam sistem 

 
Sukses 

 
 
2.  

 
Registrasi 
(Akseptor & 
Donatur) 

Mengisi Biodata 
Bisnis 

Donatur memasukkan data biodata 
bisnis, maka dialihkan ke halaman 
utama untuk menunggu verifikasi akun 
oleh admin 

 
Sukses 

Mengisi Biodata 
Yayasan/Organisasi 

Akseptor memasukkan data biodata 
bisnis, maka dialihkan ke halaman 
utama untuk menunggu verifikasi akun 
oleh admin 

 
Sukses 

 
 
 
 
 
 
 
 
3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
Menu Admin 

 
Menu Manajemen 
Pengguna (Hapus & 
Lihat) 

Admin memilih menu manajemen 
pengguna, maka akan muncul 
tampilan daftar pengguna disertai 
nama bisnis/Yayasan. 

 
Sukses 

Admin menghapus pengguna maka 
database berkurang sesuai dengan yang 
dihapus 

 
Sukses 

 
Menu Verifikasi Akun 

Admin menyetujui pendaftaran akun 
pengguna maka pengguna sudah bisa 

 
Sukses 
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No. Uji Masukkan Hasil yang Diharapkan Hasil 
melakukan login 

Admin menolak pendaftaran akun 
pengguna, maka pengguna belum bisa 
melakukan login 

 
Sukses 

 
Menu Manajemen 
Donasi (Hapus & 
Lihat) 

Admin menghapus donasi maka 
database berkurang sesuai dengan yang 
dihapus 

 
Sukses 

Admin memilih menu manajemen 
donasi, maka akan muncul tampilan 
daftar donasi disertai gambar, nama 
donasi dan deskripsi. 

 
Sukses 

 
 
 
 
 
4.  

 
 
 
 
 
Menu 
Akseptor 

 
Menu Informasi 
Donasi Makanan 

Akseptor memilih menu informasi 
donasi makanan, maka akan muncul 
tampilan informasi donasi makanan 
disertai dengan nama donasi, jenis 
donasi, kuota donasi dan tombol 
pengajuan donasi 

 
Sukses 

 
 
Menu Pengajuan 
Donasi 

Akseptor memilih menu pengajuan 
donasi, maka akan muncul tampilan isi 
jumlah makanan dan tombol ajukan 

 
Sukses 

Akseptor memilih tombol ajukan maka 
pengajuan donasi telah berhasil 
dilakukan dan mendapatkan bukti 
pengajuan donasi 

 
Sukses 

 
Menu Notifikasi 

Akseptor akan mendapatkan notifikasi 
jika permintaan pengajuan donasi telah 
dikonfirmasi oleh donator. 

 
Sukses 

 
Menu Profil 

Akseptor memilih menu profil maka 
akan muncul tampilan yang berisikan 
informasi akseptor dan dapat 
merubahnya. Database akan berubah 
sesuai dengan data yang diubah 

 
Sukses 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menu 
Donatur 

 
 
Menu Manajemen 
Donasi (Tambah, Edit 
& Hapus) 

Donatur menambahkan donasi maka 
database bertambah sesuai dengan 
yang ditambahkan 

 
Sukses 

Donatur mengubah donasi maka 
database sesuai dengan yang diubah 

Sukses 

Donatur menghapus donasi maka 
database berkurang sesuai dengan yang 
dihapus 

 
Sukses 

 
Menu Informasi 
Donasi Makanan 

Donatur memilih menu informasi 
donasi makanan, maka akan muncul 
tampilan informasi donasi makanan 
disertai dengan nama donasi, jenis 
donasi, kuota donasi dan tombol 
pengajuan donasi 

 
Sukses 

 
 
Menu Penerimaan 
Permintaan Donasi 

Donatur memilih menu penerimaan 
permintaan donasi, maka akan muncul 
tampilan penerimaan permintaan 
donasi disertai nama donasi, nama 
akseptor dan jumlah yang diminta. 

 
Sukses 



47 
 

No. Uji Masukkan Hasil yang Diharapkan Hasil 
Donatur memilih tombol konfirmasi, 
maka pengajuan telah berhasil 
dikonfirmasi. 

 
Sukses 

 
Menu Notifikasi 

Donatur akan mendapatkan notifikasi 
jika permintaan pengajuan donasi telah 
dibuat oleh akseptor. 

 
Sukses 

 
 
Menu Profil 

Donatur memilih menu profil maka 
akan muncul tampilan yang berisikan 
informasi akseptor dan dapat 
merubahnya. Database akan berubah 
sesuai dengan data yang diubah 

 
Sukses 

 
6. 

 
Logout 
(Admin, 
Akseptor & 
Donatur) 

 
 

Tekan Tombol Logout 

Admin menekan tombol logout, maka 
akan berhasil keluar dari dalam sistem 

Sukses 

Akseptor menekan tombol logout, 
maka akan berhasil keluar dari dalam 
sistem 

 
Sukses 

Donatur menekan tombol logout, maka 
akan berhasil keluar dari dalam sistem 

Sukses 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan dalam penelitian dan pengembangan 

platform online nirlaba untuk redistribusi makanan layak konsumsi (leftover-food).  

1. Penelitian ini berhasil mengembangkan platform online berbasis web yang efektif dalam 

redistribusi leftover-food (LoF). Platform tersebut memberikan sarana yang mudah bagi 

donatur makanan untuk menghubungkan surplus makanan mereka dengan masyarakat 

yang membutuhkan.  

2. Calon donatur makanan dapat dengan mudah mengiklankan kelebihan produk makanan 

mereka kepada masyarakat yang membutuhkan melalui platform ini. Selain itu, 

masyarakat yang membutuhkan juga dapat mencari informasi tentang surplus makanan 

yang tersedia. Hal ini memfasilitasi pertukaran makanan yang berkelanjutan dan 

berpotensi mengurangi pemborosan makanan. Dengan demikian, platform online ini 

memiliki potensi besar dalam mengurangi pemborosan makanan dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang membutuhkan makanan. 

 

5.2 Saran 

Meskipun penelitian mengenai pengembangan platform online nirlaba untuk 

redistribusi makanan layak konsumsi (leftover-food) memiliki banyak manfaat dan potensi 

positif, terdapat beberapa saran untuk meningkatkan penelitian di masa depan 

1. Sistem ini dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi mobile untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan kenyamanan pengguna.  

2. Perlu diterapkan fitur pencarian produk donasi yang efisien dan cepat agar pengguna 

dapat dengan mudah menemukan makanan yang mereka butuhkan.  

3. Penting untuk mempertimbangkan sistem umpan balik yang memungkinkan pengguna 

memberikan ulasan dan rating terhadap donatur, akseptor, serta pengalaman mereka 

dalam menggunakan platform. Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas dan 

kepercayaan dalam proses redistribusi.  

4. Fitur analisis data juga perlu dimasukkan dalam platform untuk memahami pola dan tren 

yang dapat digunakan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi platform secara 
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keseluruhan. Dengan mengadopsi saran-saran ini, penelitian selanjutnya dapat 

menghasilkan platform yang lebih baik dan berdampak positif dalam redistribusi 

makanan. 
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